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Abstrak 

Latar Belakang: Personal self merupakan suatu komponen yang penting bagi remaja yaitu untuk 

menyikapi bagaimana mereka beradaptasi dengan lingkungannya. Mayoritas remaja putri memiliki 

tingkat personal self yang rendah, salah satu penyebab hal tersebut adalah banyaknya kejadian 

catcalling di lingkungan masyarakat. Pelecehan seksual verbal (catcalling) akhir-akhir ini menjadi 

pelecehan seksual yang sering dialami oleh remaja terutama remaja putri. 

Tujuan: Menganalisis hubungan kejadian pelecehan seksual verbal (catcalling) dengan personal 

self pada remaja putri di SMPN 1 Jelbuk. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan cross-

sectional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 256 remaja putri yang terdiri dari seluruh siswi di SMPN 1 Jelbuk. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja putri sebanyak 156 siswi dengan teknik 

pengambilan sampel non-probability sampling dengan random sampling. Kriteria inklusi 

penelitian ini adalah remaja putri yang bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini adalah: remaja putri yang tidak hadir dalam penelitian dan remaja putri yang tidak 

bersedia menjadi responden. Analisis data yang digunakan adalah uji Spearman Rank. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden pernah mengalami catcalling 

sebanyak 69,2% dan sebagian besar responden memiliki tingkat personal self yang sedang 

sebanyak 41%. Setelah dilakukan uji Spearman Rank diperoleh hasil p-value 0,000 < α (0,05), 

maka Ha diterima dengan adanya hubungan positif antara kejadian catcalling dengan personal self 

pada remaja putri di SMPN 1 Jelbuk. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan kejadian pelecehan seksual 

verbal (catcalling) dengan personal self pada remaja putri di SMPN 1 Jelbuk.  
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